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Abstrak

Teleworking, atau kerja jarak jauh, telah menjadi tren yang semakin populer di kalangan pekerja
di kota-kota besar. Artikel ini membahas tren ini dan dampaknya terhadap ekonomi kota besar.
Teleworking memungkinkan pekerja untuk bekerja dari lokasi yang jauh dari kantor fisik
mereka, biasanya dari rumah atau lokasi lain yang nyaman. Tren ini telah dipercepat oleh
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, serta perubahan dalam budaya kerja yang lebih
fleksibel.

Dampak teleworking terhadap ekonomi kota besar mencakup beberapa aspek. Pertama, ada
potensi untuk mengurangi kemacetan lalu lintas dan polusi udara karena berkurangnya jumlah
orang yang harus melakukan perjalanan ke kantor setiap hari. Ini dapat mengurangi biaya
infrastruktur transportasi dan meningkatkan produktivitas dengan mengurangi waktu yang
dihabiskan dalam perjalanan.

Namun, ada juga beberapa dampak yang perlu dipertimbangkan. Pengurangan kebutuhan akan
ruang kantor di kota besar dapat mempengaruhi pasar real estat komersial dan nilai properti.
Selain itu, adopsi teleworking secara luas dapat memengaruhi kehidupan sosial dan ekonomi di
pusat-pusat perkotaan, dengan berkurangnya permintaan untuk layanan lokal seperti restoran,
kafe, dan toko ritel.

Dengan demikian, sambil memberikan banyak manfaat, teleworking juga menimbulkan

tantangan dan implikasi yang perlu dipertimbangkan secara cermat dalam perencanaan
ekonomi dan perkotaan di masa depan.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, teleworking atau kerja jarak jauh telah menjadi sebuah
fenomena yang semakin merajalela di kalangan pekerja di seluruh dunia, mengubah
lanskap tradisional tempat kerja secara signifikan. Fenomena ini tak hanya mencerminkan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, tetapi juga perubahan budaya dalam cara
kita memandang pekerjaan dan produktivitas. Di tengah-tengah pertumbuhan ekonomi
global dan urbanisasi yang cepat, teleworking telah menjadi salah satu tren yang paling
menonjol, terutama di kota-kota besar di mana kepadatan populasi dan infrastruktur yang
padat mendorong inovasi dalam cara kita bekerja.

Dalam konteks kota-kota besar, di mana lahan yang terbatas dan biaya hidup yang tinggi
sering kali menjadi tantangan utama, teleworking muncul sebagai solusi yang menarik
untuk meningkatkan efisiensi dan keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi.
Konsep ini mengizinkan individu untuk bekerja dari lokasi yang jauh dari kantor fisik
mereka, seperti rumah atau pusat kerja bersama, menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi untuk tetap terhubung dengan rekan kerja dan mengakses sumber daya yang
dibutuhkan.

Dalam konteks ekonomi kota besar, tren teleworking memiliki potensi untuk menciptakan
dampak yang signifikan, baik secara positif maupun negatif. Di satu sisi, teleworking dapat
membantu mengurangi kemacetan lalu lintas yang kronis, mengurangi polusi udara, dan
mengurangi tekanan pada infrastruktur transportasi yang sudah padat. Hal ini dapat
menghasilkan manfaat ekonomi tidak langsung dalam bentuk penghematan biaya
operasional bagi perusahaan, peningkatan produktivitas karyawan karena waktu yang
lebih efisien, dan peningkatan kualitas hidup bagi individu yang dapat mengurangi waktu
yang dihabiskan dalam perjalanan.

Namun, di sisi lain, adopsi teleworking secara luas juga memiliki dampak yang signifikan
terhadap ekosistem ekonomi kota besar. Pengurangan kebutuhan akan ruang kantor dapat
mempengaruhi pasar real estat komersial, dengan kemungkinan penurunan harga dan nilai
properti di pusat-pusat perkotaan. Selain itu, dampak sosial dan ekonomi dari
berkurangnya permintaan akan layanan lokal seperti restoran, kafe, dan toko ritel juga
perlu dipertimbangkan. Ini bisa berdampak pada lapangan kerja lokal, serta dinamika
sosial dan budaya di lingkungan perkotaan.

Dalam konteks ini, penting untuk memahami tren teleworking dengan cermat dan
mengevaluasi dampaknya secara holistik terhadap ekonomi kota besar. Dengan
memperhatikan kebutuhan dan aspirasi masyarakat urban, serta tujuan pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan, pemerintah, perusahaan, dan komunitas harus berkolaborasi
untuk merancang kebijakan dan strategi yang mempromosikan pemanfaatan yang
bijaksana dari teleworking sambil meminimalkan risiko dan dampak negatifnya. Dengan



pendekatan yang tepat, teleworking dapat menjadi salah satu alat penting dalam
membangun kota-kota besar yang inklusif, berkelanjutan, dan inovatif untuk masa depan.

Dalam rangka memahami lebih lanjut implikasi teleworking terhadap ekonomi kota besar,
penting untuk mengeksplorasi dinamika yang terlibat dalam tren ini serta faktor-faktor
yang memengaruhi adopsinya. Pertama-tama, perubahan dalam teknologi informasi dan
komunikasi telah menjadi pendorong utama di balik pertumbuhan teleworking. Perangkat
lunak kolaboratif, platform konferensi video, dan infrastruktur internet yang semakin
canggih telah memungkinkan individu untuk terhubung dan bekerja sama secara efektif
dari lokasi yang berbeda, mengatasi hambatan waktu dan ruang yang sebelumnya ada.

Selain itu, perubahan dalam budaya kerja juga telah memainkan peran kunci dalam
mempercepat adopsi teleworking. Semakin banyak perusahaan yang mulai menghargai
fleksibilitas waktu dan lokasi sebagai cara untuk meningkatkan kepuasan karyawan,
menjaga keseimbangan kehidupan kerja-pribadi, dan meningkatkan retensi bakat. Di
samping itu, generasi kerja milenial dan Gen Z, yang tumbuh dalam era digital, cenderung
menghargai kebebasan dan fleksibilitas dalam cara mereka bekerja.

Dalam konteks ekonomi kota besar, pertumbuhan teleworking juga harus dilihat dalam
konteks perkembangan lebih luas, termasuk urbanisasi yang terus berlanjut dan perubahan
dalam struktur industri. Seiring dengan migrasi besar-besaran ke kota-kota besar untuk
mencari peluang kerja dan gaya hidup yang lebih dinamis, kebutuhan akan solusi yang
memungkinkan mobilitas dan fleksibilitas kerja juga meningkat. Teleworking, dalam hal ini,
memberikan alternatif yang menarik bagi individu yang ingin tetap terhubung dengan
pasar kerja kota besar tanpa harus menanggung beban komutasi harian yang melelahkan.

Namun, sementara potensi manfaat teleworking dalam mengatasi beberapa tantangan
ekonomi dan sosial kota besar sangat menarik, penting juga untuk memperhitungkan
tantangan dan risikonya. Salah satu kekhawatiran adalah adanya kemungkinan terjadinya
"perpecahan digital” di mana individu dengan akses yang terbatas atau kurangnya
keterampilan teknologi mungkin tertinggal dalam ekonomi yang semakin terhubung ini.
Selain itu, adopsi teleworking secara luas juga dapat memicu perubahan dalam dinamika
pasar kerja, dengan potensi peningkatan dalam pekerjaan kontrak atau lepasan yang lebih
tidak stabil.

Dengan mempertimbangkan semua faktor ini, penting bagi pemangku kepentingan di kota-
kota besar untuk mengadopsi pendekatan yang berimbang terhadap teleworking. Ini
termasuk memperkuat infrastruktur digital, meningkatkan aksesibilitas dan inklusi,
memfasilitasi kolaborasi antara sektor swasta dan publik, dan merancang kebijakan yang
mendukung keseimbangan antara fleksibilitas kerja dan kepentingan ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang lebih luas. Dengan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan,
teleworking dapat menjadi salah satu pilar dalam membangun ekonomi kota besar yang
adaptif, inklusif, dan berkelanjutan untuk abad ke-21.



Latar Belakang

Perubahan dalam cara kita bekerja telah menjadi tema sentral dalam transformasi
ekonomi dan sosial yang sedang berlangsung di abad ke-21. Salah satu tren yang paling
menonjol dalam perubahan ini adalah adopsi teleworking atau kerja jarak jauh.
Teleworking, yang pada awalnya mungkin dianggap sebagai fenomena periferal atau
eksperimental, telah berkembang menjadi salah satu praktek utama di banyak sektor dan
wilayah di seluruh dunia.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi pendorong utama di
balik pertumbuhan teleworking. Perangkat lunak kolaboratif, platform konferensi video,
dan infrastruktur internet yang semakin canggih telah memungkinkan individu untuk
terhubung dan bekerja sama secara efektif dari lokasi yang berbeda, mengatasi hambatan
waktu dan ruang yang sebelumnya ada. Ini telah membuka pintu bagi fleksibilitas yang
belum pernah terjadi sebelumnya dalam cara kita mengatur waktu dan tempat kerja.

Selain perubahan teknologi, perubahan dalam budaya kerja juga telah memainkan peran
penting dalam mempercepat adopsi teleworking. Di tengah-tengah tekanan untuk
mencapai keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi yang lebih seimbang, banyak
perusahaan mulai menghargai nilai fleksibilitas waktu dan lokasi sebagai cara untuk
meningkatkan kepuasan karyawan, menjaga keseimbangan kehidupan kerja-pribadi, dan
meningkatkan retensi bakat.

Di samping itu, tren teleworking juga merupakan respons terhadap perubahan dalam
struktur ekonomi global. Pertumbuhan sektor layanan dan peningkatan dalam pekerjaan
berbasis pengetahuan telah memungkinkan sebagian besar pekerjaan untuk dilakukan
secara virtual, tanpa keharusan untuk hadir di lokasi fisik tertentu. Ini telah membuka
peluang bagi individu untuk terlibat dalam pasar kerja global tanpa harus meninggalkan
rumah mereka.

Namun, sementara teleworking telah membawa manfaat signifikan dalam hal fleksibilitas,
efisiensi, dan kualitas hidup, juga penting untuk mempertimbangkan dampaknya yang lebih
luas, terutama dalam konteks ekonomi kota besar. Kota-kota besar, dengan kepadatan
populasi yang tinggi, tantangan transportasi yang kompleks, dan infrastruktur yang
terbatas, sering kali menjadi tempat di mana tren teleworking paling terasa.

Dalam konteks ini, ada banyak pertanyaan yang muncul tentang bagaimana tren
teleworking memengaruhi dinamika ekonomi kota besar, termasuk perubahan dalam
permintaan properti komersial, mobilitas tenaga kerja, dan kehidupan sosial di pusat-pusat
perkotaan. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi tren teleworking
dan dampaknya terhadap ekonomi kota besar secara lebih rinci, dengan



mempertimbangkan berbagai dimensi ekonomi, sosial, dan budaya yang terlibat. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang fenomena ini, diharapkan kita dapat merancang
kebijakan dan strategi yang lebih efektif untuk membangun kota-kota besar yang inklusif,
berkelanjutan, dan inovatif untuk masa depan.

Dalam konteks global, fenomena teleworking telah menjadi semakin relevan karena
berbagai perubahan dalam cara kita bekerja, hidup, dan berinteraksi. Sebelumnya,
teleworking mungkin dianggap sebagai privasi bagi sejumlah kecil pekerja, seperti pekerja
lepas atau freelancer, tetapi sekarang telah berkembang menjadi pilihan yang lebih umum
bagi berbagai jenis pekerjaan dan industri.

Di beberapa negara maju, seperti Amerika Serikat, Kanada, dan sebagian besar negara
Eropa, teleworking telah menjadi bagian integral dari kehidupan kerja sehari-hari,
terutama di sektor-sektor seperti teknologi informasi, keuangan, dan jasa profesional.
Bahkan, sejumlah besar perusahaan di sektor-sektor ini telah mengadopsi kebijakan kerja
jarak jauh sebagai strategi untuk meningkatkan fleksibilitas, produktivitas, dan kepuasan
karyawan.

Namun, di negara-negara berkembang, adopsi teleworking mungkin masih dalam tahap
awal atau terbatas pada segmen-segmen tertentu dari populasi kerja. Meskipun demikian,
potensi untuk pertumbuhan teleworking di negara-negara berkembang sangat besar,
terutama dengan meningkatnya penetrasi internet dan teknologi informasi, serta dorongan
untuk memperluas akses ke kesempatan kerja dan meningkatkan inklusi sosial dan
ekonomi.

Kota-kota besar sering kali menjadi pusat pertumbuhan dan inovasi dalam tren
teleworking, karena mereka menarik banyak bakat dan modal manusia yang berpotensi
menjadi tenaga kerja jarak jauh. Namun, kota-kota besar juga dihadapkan pada sejumlah
tantangan unik terkait dengan teleworking, termasuk kepadatan populasi yang tinggi,
infrastruktur transportasi yang terbatas, dan biaya hidup yang tinggi.

Oleh karena itu, memahami tren teleworking dan dampaknya terhadap ekonomi kota besar
menjadi sangat penting dalam merancang kebijakan dan strategi pembangunan yang
efektif. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika ini, pemangku
kepentingan dapat mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan produktivitas,
kesejahteraan, dan keberlanjutan ekonomi kota besar, sambil mengatasi tantangan yang
mungkin muncul dalam prosesnya.

Dalam artikel ini, kami akan menjelajahi berbagai aspek dari tren teleworking dan
dampaknya terhadap ekonomi kota besar, menggali implikasi ekonomi, sosial, dan budaya
yang terkait dengan fenomena ini. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi pembaca tentang peran teleworking dalam
mengubah lanskap kerja dan perkotaan di era digital yang semakin terhubung ini.



METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang sangat panjang ini akan mencakup serangkaian langkah yang
komprehensif untuk mengeksplorasi tren teleworking dan dampaknya terhadap ekonomi kota besar
secara menyeluruh. Metode ini akan melibatkan kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif,
serta penggunaan berbagai teknik analisis data untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang fenomena ini. Berikut adalah rangkaian metode penelitian yang akan digunakan:

1. Studi Literatur:

e Melakukan tinjauan literatur yang luas untuk memahami perkembangan terbaru
dalam tren teleworking dan penelitian sebelumnya tentang dampaknya terhadap
ekonomi kota besar.

e Meninjau studi empiris, laporan industri, artikel akademis, dan sumber-sumber
lainnya untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang topik ini.

2. Analisis Data Sekunder:

e Mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, termasuk survei nasional,
statistik pekerjaan, dan basis data industri, untuk menganalisis tren teleworking
dan karakteristik pekerjaan jarak jauh di kota-kota besar.

e Menggunakan data historis untuk melacak perkembangan teleworking dari waktu
ke waktu dan memahami pola pertumbuhan dan variasinya di berbagai wilayah.

3. Survei dan Wawancara:

e Melakukan survei online atau wawancara terstruktur dengan sejumlah pekerja
yang melakukan teleworking di kota-kota besar untuk mendapatkan wawasan
langsung tentang pengalaman mereka, tantangan yang dihadapi, dan persepsi
mereka tentang dampaknya.

e Menggunakan teknik sampel acak untuk memastikan representasi yang seimbang
dari berbagai kelompok demografis dan sektor industri.

4. Analisis Data Kualitatif:

e Menganalisis data kualitatif dari wawancara dan survei untuk mengidentifikasi
tema-tema utama, pola, dan tren dalam pengalaman pekerja teleworking di kota-
kota besar.

e Menggunakan metode coding dan analisis tematik untuk mengorganisir dan
memahami data kualitatif secara sistematis.

5. Analisis Data Kuantitatif:

e Menganalisis data kuantitatif dari survei dan sumber lainnya menggunakan teknik
statistik deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi hubungan dan pola yang
signifikan.

e Melakukan analisis regresi dan model multivariat untuk memahami faktor-faktor
yang memengaruhi adopsi teleworking dan dampaknya terhadap ekonomi kota
besar.

6. Analisis Spasial:

e Menggunakan analisis spasial dan pemetaan geografis untuk memahami distribusi

spasial dari teleworking dan pola konsentrasi di kota-kota besar.



Memanfaatkan sistem informasi geografis (GIS) untuk memvisualisasikan data dan
mengeksplorasi hubungan spasial antara teleworking, infrastruktur, dan dinamika
ekonomi kota besar.

7. Validasi dan Interpretasi:

Memvalidasi temuan dengan menggunakan triangulasi data dari berbagai sumber
dan metode penelitian.

Menginterpretasikan temuan secara holistik, menghubungkan antara data
kuantitatif dan kualitatif, serta mengeksplorasi implikasi praktis dan teoretis dari
penelitian.

Dengan menggunakan pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan penelitian ini akan
menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang tren teleworking dan dampaknya terhadap
ekonomi kota besar, serta memberikan wawasan yang berharga bagi kebijakan publik, praktisi
bisnis, dan akademisi.

PEMBAHASAN

Artikel ini menggali berbagai aspek yang terkait dengan tren teleworking dan dampaknya
terhadap ekonomi kota besar dengan pendekatan yang komprehensif dan mendalam. Dalam
pembahasan ini, kita akan mengeksplorasi berbagai dimensi yang terkait dengan fenomena
ini, mulai dari implikasi ekonomi makro hingga dampak sosial dan budaya yang lebih luas.

1. Implikasi Ekonomi Makro:

Teleworking dapat memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas
ekonomi kota besar dengan mengurangi waktu yang dihabiskan dalam
perjalanan dan memungkinkan pekerja untuk fokus lebih banyak pada
pekerjaan mereka. Ini dapat menghasilkan peningkatan efisiensi dalam
ekonomi dan potensi peningkatan produktivitas.

Namun, adopsi teleworking secara luas juga dapat memiliki dampak
terhadap pasar properti komersial di kota besar, dengan potensi penurunan
permintaan akan ruang kantor fisik dan nilai properti di pusat-pusat
perkotaan. Hal ini dapat mempengaruhi pasar real estat secara signifikan
dan mengubah lanskap bisnis kota besar.

2. Dampak Sosial dan Lingkungan:

Teleworking dapat memiliki dampak positif terhadap lingkungan dengan
mengurangi polusi udara dan kemacetan lalu lintas karena berkurangnya
jumlah orang yang harus melakukan perjalanan ke kantor setiap hari. Ini
juga dapat meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja-pribadi bagi
individu dengan mengurangi waktu yang dihabiskan dalam perjalanan.
Namun, teleworking juga dapat memengaruhi dinamika sosial di kota besar
dengan mengurangi interaksi langsung antara rekan kerja dan mengurangi
permintaan akan layanan lokal seperti restoran, kafe, dan toko ritel. Hal ini
dapat mempengaruhi lapangan kerja lokal dan berdampak pada kehidupan
sosial di pusat-pusat perkotaan.



3. Tantangan dan Peluang:

e Tren teleworking membawa sejumlah tantangan dan peluang bagi kota-kota
besar. Tantangan termasuk penyesuaian dengan perubahan dalam
permintaan ruang kantor fisik, pengelolaan mobilitas tenaga kerja yang
berubah, dan memastikan inklusi digital bagi semua warga.

e Namun, teleworking juga menciptakan peluang untuk meningkatkan
fleksibilitas kerja, mengurangi biaya operasional bagi perusahaan, dan
menciptakan ekosistem kerja yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

4. Kebijakan dan Strategi:

e Untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang terkait
dengan teleworking, kota-kota besar perlu mengadopsi kebijakan dan
strategi yang bijaksana. Ini termasuk investasi dalam infrastruktur digital,
peningkatan aksesibilitas transportasi, dan pengembangan kebijakan yang
mendukung kerja jarak jauh serta keberlanjutan lingkungan.

e Selain itu, kolaborasi antara sektor swasta, publik, dan nirlaba juga
diperlukan untuk merancang solusi yang holistik dan berkelanjutan bagi
tantangan ekonomi dan sosial yang dihadapi oleh kota-kota besar di era
digital ini.

Dengan mempertimbangkan berbagai dimensi ini, artikel ini menyoroti pentingnya
memahami dan merespons tren teleworking dengan bijaksana dan terukur. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang implikasi ekonomi, sosial, dan lingkungan dari
teleworking, diharapkan kota-kota besar dapat memanfaatkan potensi ini sambil mengatasi
tantangan yang muncul dalam prosesnya.

KESIMPULAN

Artikel ini telah menyelidiki fenomena teleworking dan implikasinya terhadap ekonomi kota
besar, mengungkap berbagai dinamika yang berkaitan dengan tren ini. Melalui penelitian
yang mendalam dan analisis yang komprehensif, kita dapat menyimpulkan beberapa poin
penting dan refleksi yang berdampak luas bagi perkembangan urban masa depan dan
kebijakan kerja.

1. Peningkatan Produktivitas dan Efisiensi: Teleworking telah terbukti
meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja dengan mengeliminasi waktu
perjalanan yang tidak perlu dan memungkinkan pekerja untuk mengatur
lingkungan kerja mereka sendiri. Namun, efektivitas teleworking bergantung pada
beberapa faktor seperti jenis pekerjaan, teknologi yang tersedia, dan karakteristik
individu pekerja.

2. Perubahan dalam Permintaan Ruang Komersial: Salah satu dampak paling
signifikan dari teleworking adalah penurunan permintaan terhadap ruang kantor



komersial. Kota-kota besar yang sebelumnya sangat bergantung pada real estat
komersial harus memikirkan kembali penggunaan dan fungsi bangunan serta
infrastruktur perkotaan untuk menyesuaikan dengan tren yang berubah.

3. Dampak Lingkungan Positif: Pengurangan jumlah perjalanan ke tempat kerja
berpotensi menurunkan emisi karbon dan polusi udara, menawarkan manfaat
lingkungan yang signifikan. Ini menggarisbawahi potensi teleworking sebagai
bagian dari strategi keberlanjutan yang lebih luas untuk kota-kota besar.

4. Transformasi Sosial dan Ekonomi: Teleworking dapat mengubah lanskap sosial
dan ekonomi perkotaan dengan mengurangi kepadatan di pusat kota dan
mendistribusikan aktivitas ekonomi lebih merata. Ini bisa mengurangi ketimpangan
regional dan meningkatkan kualitas hidup dengan menyebarkan kekayaan dan
pekerjaan.

5. Kebutuhan Kebijakan Publik yang Adaptif: Diperlukan kebijakan yang adaptif
untuk menangani perubahan yang dibawa oleh teleworking. Ini termasuk kebijakan
tentang infrastruktur digital, regulasi pekerjaan jarak jauh, dan dukungan untuk
industri yang terdampak oleh perubahan kebiasaan pekerja dan konsumen.

6. Pentingnya Kesejahteraan dan Keberlanjutan: Meskipun teleworking
menawarkan banyak manfaat, penting untuk tetap mempertimbangkan
kesejahteraan pekerja, yang meliputi dukungan kesehatan mental, ergonomi tempat
kerja, dan pembangunan komunitas untuk memastikan bahwa keseimbangan kerja-
hidup tetap terjaga.

7. Implikasi Jangka Panjang untuk Pembangunan Perkotaan: Teleworking
mempercepat evolusi dari pekerjaan dan urbanisasi, mendorong pembuat kebijakan
dan perencana kota untuk memikirkan ulang desain dan fungsi kota masa depan. Ini
membuka peluang untuk inovasi dalam perencanaan perkotaan dan mobilitas yang
berkelanjutan.

Dengan demikian, teleworking bukan hanya fenomena sementara tetapi mungkin menjadi
fitur tetap dalam banyak pekerjaan dan industri. Untuk memanfaatkan peluang ini dan
mengatasi tantangan yang terkait, kota-kota besar perlu merancang strategi yang
melibatkan semua pemangku kepentingan, termasuk pekerja, perusahaan, dan pemerintah,
untuk membentuk masa depan pekerjaan dan urban yang inklusif dan berkelanjutan.
Sebagai bagian dari respons ini, pemahaman yang mendalam tentang dinamika
teleworking dan dampaknya akan terus menjadi penting dalam memahami dan
mengarahkan pertumbuhan ekonomi dan sosial di kota-kota besar.
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